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ABSTRAK

Profil Penulis

Pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi
merupakan kegiatan pengabdian yang dilakukan di Sanggar
Sadar Belajar. Kegiatan ini didasari banyaknya jumlah
produksi minyak jelantah di lingkungan sekitar, sehingga
perlu adanya pembelajaran berbasis alam untuk bagi anak-
anak untuk dapat melestarikan lingkungan mereka. Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan kesempatan
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pada anak-anak sanggar untuk memperoleh pengalaman
dan pengetahuan baru dalam mengolah minyak jelantah
menjadi

Yogyakarta, Indonesia

lilin aromaterapi. Kegiatan pengabdian ini
dilakukan di Sanggar Sadar Belajar pada Kamis, 18 April
2024 dan Minggu, 21 April 2024. Kegiatan ini dilakukan
melalui tiga tahapan yaitu tahapan persiapan, tahapan

pelaksanaan dan tahapan evaluasi. Berdasarkan hasil
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bermanfaat dalam menanamkan kreativitas anak-anak
sanggar dalam mengolah minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi.
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Aromaterapi

PENDAHULUAN

PPG Prajabatan adalah program pendidikan profesi untuk mencetak generasi baru guru-
guru Indonesia yang memiliki panggilan hati menjadi guru, profesional, komitmen menjadi
teladan, cinta terhadap profesi, dan pembelajar sepanjang hayat. Tujuan dari program ini
adalah untuk membekali guru dengan keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi
standar profesional dan menangani kebutuhan pembelajaran yang semakin kompleks
(Supendi, Daryani & Safitri, 2023). Berbagai mata kuliah yang akan dipelajari oleh
mahasiswa PPG Prajabatan, salah satunya adalah Mata Kuliah Proyek Kepemimpinan.
Sejalan dengan pernyataan bahwa guru harus meningkatkan inovasi dalam proses
pembelajaran, Mata Kuliah Proyek Kepemimpinan ini bertujuan melatih kemampuan
kepemimpinan mahasiswa melalui kegiatan service learning atau pembelajaran berbasis
pelayanan kepada komunitas atau masyarakat yang menjadi target (Kemendikbud, 2024).
Proyek kepemimpinan mempunyai tujuan guna melatih kepemimpinan mahasiswa melalui
kegiatan service learning dalam menumbuhkan rasa empati pada kondisi lingkungan sekitar.
Hal tersebut selaras dengan pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara. Pendidikan
karakter menurut Ki Hajar Dewantara memuat nilai-nilai moral, kecakapan sosial, serta
kecakapan hidup yang harapannya akan dapat membantu seseorang menjadi individu yang
bertanggung jawab serta dapat berkontribusi positif dalam masyarakat (Harini & Istiq’faroh,
2023). Dalam bidang pendidikan, Ki Hajar Dewantara menekankan pentingnya lingkungan

sebagai tempat terjadinya pengembangan karakter (Suwahyu, 2018). Sebagai bentuk
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perwujudan berkontribusi positif dalam masyarakat, kelompok melakukan survei di
beberapa komunitas guna melakukan service learning. Kami melakukan survei pada tiga
tempat/ komunitas di beberapa daerah antara lain komunitas sadar literasi yang berada di
Prambanan, Sleman, komunitas sadar belajar yang berada di Ngaglik, Sleman, serta
komunitas anak petani yang berada di lereng bukit Turgo, Kaliurang, Sleman. Setelah
melakukan berbagai pertimbangan dengan melihat wurgensi kebutuhan pada setiap
komunitas, kelompok memutuskan untuk melakukan service learning di komunitas sadar
belajar.

Sanggar Sadar Belajar adalah komunitas anak muda yang berfokus pada isu sosial-
pendidikan anak yang dijalankan secara kolektif-kolaboratif yang di dalamnya terdapat
kurang lebih 15-20 anak dengan rentang usia 7-12 tahun. Sanggar Sadar Belajar terletak di
Plosokuning II, Minomartani, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, DIY. Sanggar Sadar
Belajar ini mempunyai pengelola sekaligus pendiri bernama Achmad Novrizal Hidayat,
S.Pd. Berdasarkan hasil pertemuan dan wawancara menggunakan teknik IDI (In-Depth
Interview). Teknik IDI (In- Depth Interview) merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk
memperoleh informasi mendalam, agar memperoleh kebutuhan dari user (Prasetyo, Amelia,
& Lemantara, 2023). Hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 27 Februari 2024,
yaitu pentingnya pembelajaran berbasis alam bagi anak-anak untuk dapat menyadarkan
mereka untuk dapat merawat lingkungan sekitar mereka.

Pembelajaran berbasis alam merupakan suatu sistem pembelajaran yang mengacu pada
konsep alam semesta dan pendekatan yang mengenai penggunaan alam sebagai sumber
pendidikan, salah satu manfaat penting dengan dilakukannya pendidikan berbasis alam
yaitu anak dapat mengetahui secara langsung mengenai alam dan cara melindunginya
(Wulansari, 2017). Pendidikan berbasis alam mendorong siswa untuk lebih kreatif dengan
mengajak mereka keluar dan terlibat dalam upaya konstruktif seperti merawat dan
memperbaiki lingkungan (Septiani, 2020). Merawat lingkungan adalah suatu cara yang
mengacu pada konsep merawat lingkungan dan menggunakan lingkungan sebagai sumber
pendidikan (Satria, 2017). Limbah rumah tangga masih menjadi permasalahan lingkungan
saat ini. Untuk itu, perlunya kesadaran masyarakat dalam mengatasi permasalahan limbah
rumah tangga (Kurnia dkk. 2024). Pengolahan limbah dengan menerapkan konsep 3R
(Reduce, Reuse, dan Recycle) diyakini menjadi salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
tersebut (Amien dkk., 2023). Salah satu pengolahan limbah rumah tangga yang dapat
dilakukan masyarakat sekitar yaitu mengolah minyak jelantah. Minyak jelantah adalah
limbah yang dapat diolah menjadi berbagai produk yang bermanfaat, seperti sabun, bahan
bakar biodiesel, dan lilin. Memanfaatkan minyak jelantah untuk mengurangi dampak
kerusakan lingkungan merupakan upaya yang dapat digunakan untuk mengurangi
pencemaran lingkungan dan meningkatkan penggunaan limbah yang terpakai (Ernis dkk.,
2023). Salah satu pengolahan minyak jelantah yang dapat dilakukan yaitu mengolah minyak
jelantah menjadi lilin aromaterapi, hal ini dapat dilakukan dalam mengembangkan

kreativitas anak dalam mengolah limbah minyak (Nuzuliana dkk., 2023).. Pengolahan

limbah minyak jelantah menjadi lilin dapat menjadi alternatif yang ramah lingkungan untuk
penggunaan minyak jelantah. Penggunaan lilin dari limbah minyak jelantah dapat
mengatasi pencemaran lingkungan dan menjadi sumber penggunaan minyak jelantah yang

lebih baik (Ernis dkk., 2023).
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, yang telah dilakukan hal utama dalam
merencanakan program pengabdian yaitu memperhatikan kebutuhan sanggar yaitu
memberikan pembelajaran berbasis alam untuk dapat menjaga dan merawat alam
lingkungan sekitar yang akan dipelajari oleh anak-anak Sanggar Sadar Belajar. Jumlah
produksi minyak jelantah yang dihasilkan dari rumah masyarakat di sekitar sanggar
menjadi salah satu perhatian untuk dapat mencegah pencemaran lingkungan akibat minyak
jelantah yang dibuang. Program pengabdian yang dilakukan berdasarkan kebutuhan dari
sanggar yaitu menanamkan kreativitas dengan mengolah minyak jelantah menjadi sebuah
lilin aromaterapi.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk dapat memberikan pengetahuan pada
anak bahwa minyak jelantah yang dihasilkan dapat menjadi sebuah lilin aromaterapi.
Pengolahan minyak jelantah ini menjadi salah satu cara untuk dapat merawat lingkungan
sekitarnya dengan mengurangi pembuangan minyak jelantah yang dapat merusak
lingkungan alam sekitar mereka. Sekaligus program yang dilakukan ini akan memberikan
pengalaman dan pengetahuan baru dalam menanamkan kreativitas anak-anak sanggar
dalam mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi.

Sasaran Kegiatan

Sasaran dari program pengabdian yang akan dilakukan di Sanggar Sadar Belajar,
Plosokuning II, Minomartani, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, DIY adalah anak-
anak usia sekolah dasar (7-11 tahun).

Masalah yang ingin dipecahkan

Berdasarkan kebutuhan sanggar, ditemukan bahwa di sekitar tempat sanggar tersebut
menghasilkan minyak jelantah dengan jumlah yang banyak namun minyak tersebut belum
dimanfaatkan menjadi sesuatu yang berguna sehingga hanya berakhir menjadi limbah.
Limbah tersebut tentu kurang ramah bagi lingkungan karena dapat mencemari lingkungan.
Oleh karena itu, program pengabdian yang akan dilakukan yaitu pembuatan lilin
aromaterapi dari minyak jelantah. Kegiatan ini dilakukan untuk dapat memberikan
pengetahuan kepada anak-anak sanggar bahwa minyak jelantah dapat dimanfaatkan dan
tidak menjadi limbah yang terbuang begitu saja. Selain itu, pembuatan lilin aromaterapi dari
minyak jelantah dapat sekaligus membelajarkan kepada anak usia sekolah dasar tentang
pendidikan lingkungan hidup serta menanamkan kreativitas untuk mereka.

MATERI DAN METODE

Materi

Pada kegiatan pengabdian yang akan dilakukan di Sanggar Sadar Belajar dan melibatkan
anak-anak usia sekolah dasar usia 7-11 tahun. Materi yang akan diberikan pada peserta
didik yaitu mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi yang didasari dengan
pembelajaran berbasis alam yang pada peserta didik untuk dapat menjaga kelestarian alam.
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Metode

Pada kegiatan pengabdian yang akan dilakukan terdiri dari tiga tahapan. Tahapan pertama
dalam persiapan. Pada tahapan persiapan tim pelaksana melakukan persiapan dalam
melakukan kegiatan pengabdian seperti observasi, wawancara, dan penentuan program
yang akan dilakukan. Tahapan kedua yaitu pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan kegiatan
dilakukan dengan pretest, pengumpulan minyak jelantah, pemaparan materi dan cara
mengolah minyak jelantah, pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah, dan diakhir
dengan posttest. Tahapan ketiga yaitu evaluasi. Kegiatan evaluasi ini berguna untuk
memperoleh feedback guna melihat apakah program pengabdian dapat memberikan
manfaat dan berdampak positif bagi anak-anak Sanggar Sadar Belajar berdasarkan hasil
pretest-posttest dan pendapat atau komentar dari beberapa narasumber.

Kegiatan pengabdian diisi dengan aktivitas membuat lilin aromaterapi dari minyak jelantah
bersama anak-anak usia sekolah dasar yang berjumlah 13 anak. Aktivitas tersebut dilakukan
untuk mengajarkan kepada anak-anak tentang pendidikan lingkungan hidup melalui
kegiatan membuat lilin aromaterapi dari minyak jelantah sebagai upaya untuk turut serta
dalam menjaga lingkungan sekitar.

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilakukan pada Kamis, 18 April 2024 dan Minggu, 21 April 2024.
Kegiatan dimulai pukul 10.00 - 11.30 WIB di Sanggar Sadar Belajar, Plosokuning II,
Minomartani, Sleman.

HASIL DAN EVALUASI

Tahapan Persiapan

Tahap persiapan dimulai pada bulan Februari. Enam mahasiswa PPG Prajabatan yang
tergabung dalam kelompok PPL mendapat tugas untuk melakukan pengabdian di sebuah
komunitas. Enam mahasiswa PPG prajabatan mencoba mencari informasi mengenai lokasi
pengabdian yang nantinya akan ditelusuri lebih lanjut mengenai kebutuhan atau partisipasi
apa yang dapat kami berikan. Kegiatan mencari informasi dilakukan dengan cara observasi
dan wawancara IDI (in-depth interview) kepada pengelola Sanggar Sadar Belajar. Observasi
adalah teknik untuk mengumpulkan fakta melalui proses pengamatan yang dilakukan
secara langsung (Putri, Yulistio, & Utomo, 2021). Wawancara IDI (In- Depth Interview)
merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam, agar
memperoleh kebutuhan dari user (Prasetyo, Amelia, & Lemantara, 2023). Dengan demikian,
wawancara IDI (in-depth interview) dilakukan untuk menumbuhkan empati dengan
mendengarkan kebutuhan yang dibutuhkan oleh pihak sanggar.

Hasil observasi dan wawancara dengan pengelola sanggar memperoleh informasi bahwa
sanggar sadar belajar membutuhkan adanya aktivitas belajar yang berbasis alam. Maka dari
itu, peneliti akan melakukan pengabdian melalui aktivitas belajar seputar pendidikan
lingkungan hidup yang diisi dengan kegiatan praktek membuat lilin aromaterapi dari
minyak jelantah. Minyak jelantah dipilih sebagai bahan baku pembuatan lilin aromaterapi
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang menyatakan bahwa belum ada tindakan
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khusus yang dilakukan warga setempat untuk mengolah minyak jelantah menjadi benda
yang memiliki nilai guna. Selain menggunakan minyak jelantah sebagai bahan baku utama
membuat lilin aromaterapi, penggunaan bahan-bahan yang berasal dari alam untuk aroma
dari lilin seperti sereh, bunga melati, dan kopi dipilih karena mudah dijangkau dan
terjangkau. Dengan demikian pengabdian yang kami laksanakan dapat sekaligus
membelajarkan tentang pembelajaran berbasis alam, serta menanamkan kreativitas pada
anak-anak Sanggar Sadar Belajar.

Sebelum pelaksanaan kegiatan, kami melakukan uji coba membuat lilin aromaterapi yang
terdiri dari tiga aroma (sereh, melati, dan kopi). Bahan baku lilin seperti parafin, gelas sloki,
sumbu, dan krayon diperoleh dari online marketplace, sementara untuk minyak jelantah yang
digunakan untuk uji coba berasal dari salah satu anggota. Uji coba pembuatan lilin
aromaterapi dilaksanakan pada hari Sabtu, 30 Maret 2024 yang bertempat di Gang Perintis,
Semaki, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, DIY. Uji coba pembuatan lilin aromaterapi diawali
dengan membuat ekstrak wewangian yang diperoleh dari campuran minyak dengan
tumbukan bahan baku (sereh, kopi, melati), melelehkan parafin dan mencampurkannya
dengan minyak jelantah, mengaduk campuran parafin dan minyak bersama ekstrak
wewangian beserta serutan krayon sebagai bahan pewarna, dan diakhiri dengan proses
menuangkan campuran bahan-bahan tersebut ke dalam gelas sloki yang sudah diberi sumbu
pada bagian tengahnya. Produk lilin aromaterapi hasil uji coba menjadi sebuah sampel yang
akan digunakan untuk memperoleh saran dan masukan dari Ibu Dra. Ignatia Esti Sumarah,
M.Hum selaku dosen mata kuliah projek kepemimpinan.

Gambar 1.
Wawancara dengan
pengelola sanggar sadar
belajar

Gambar 2.
Alat dan bahan uji coba
pembuatan lilin

aromaterapi
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Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada Kamis, 18 April 2024 dan Minggu, 21 April 2024. Pada
hari Kamis, 18 April 2-24 kegiatan yang dilakukan yaitu; 1) perkenalan pada anak-anak
sanggar, 2) menyampaikan tujuan melakukan kegiatan pengabdian di sanggar untuk
memberikan penjelasan pada anak-anak terkait kegiatan pengabdian yang akan dilakukan,
3) pemberian pretest pada anak-anak Sanggar Sadar Belajar untuk mengumpulkan
pemahaman awal anak-anak, 4) memberikan arahan yang wajib dibawa oleh anak-anak
sanggar untuk kegiatan selanjutnya. Minggu, 21 April 2024 kegiatan pengabdian dilanjutkan
dengan kegiatan; 1) mengumpulkan minyak jelantah yang telah dibawa oleh anak-anak, 2)
memaparkan materi yang dilakukan oleh Nauryza dan Sahnas Amalia mengenai bahaya
minyak jelantah bagi lingkungan sekitar anak-anak serta memberikan sebuah solusi yang
dapat dilakukan untuk merawat lingkungan sekitar rumah anak-anak sanggar, salah
satunya adalah mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi, 3) menjelaskan cara
mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi, 4) mendampingi anak-anak dalam
mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi yang dilakukan oleh seluruh anggota
kelompok pengabdian, 5) melakukan posttest untuk mengukur pemahaman anak-anak
setelah melakukan kegiatan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi.

Pada proses pembuatan lilin aromaterapi tentunya setiap anak akan diberikan arahan serta
pendampingan agar dalam membuat lilin aromaterapi dari minyak jelantah anak-anak dapat
berproses secara optimal. Dalam pengambilan data pengetahuan awal dan akhir anak-anak
sanggar, menggunakan soal pretest dan posttest terdiri dari 5 nomor soal yang berisi
pertanyaan seputar minyak jelantah, bahaya minyak jelantah, dan pemanfaatan minyak
jelantah menjadi sesuatu yang memiliki nilai guna. Soal pretest dikerjakan oleh seluruh anak-
anak peserta pengabdian yang berjumlah 13 anak. Pretest dan posttest dilaksanakan kurang
lebih 10-15 menit. Setelah melakukan pretest, tentunya akan dilanjutkan dengan posttest
setelah anak-anak sanggar mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Hasil pretest
dan posttest akan berguna sebagai perbandingan pengetahuan anak-anak sanggar sebelum
dan sesudah mengolah minyak jelantah menjadi sebuah lilin aromaterapi.

Gambar 3.

Proses pengolahan minyak
jelantah menjadi lilin
aromaterapi
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Tahapan Evaluasi

Kegiatan evaluasi dilakukan melalui hasil dari pretest dan posttest yang telah dikerjakan oleh
anak-anak sanggar. Pretest dan posttest dilakukan berkaitan dengan proses pelaksanaan
pengabdian dalam mendampingi anak-anak Sanggar Sadar Belajar menanamkan kreativitas
dalam mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi.

Evaluasi Kegiatan

Setelah melakukan kegiatan yang telah direncanakan, hal selanjutnya yaitu mengevaluasi
keseluruhan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Kegiatan evaluasi sangat
penting dilakukan guna menyempurnakan program pengabdian yang telah dilakukan.
Untuk itu, keberhasilan kegiatan pengabdian dapat diperoleh dengan hasil pretest dan
posttest yang telah dikerjakan oleh anak-anak sanggar. Berikut ini tabel hasil dari pretest dan
posttest berdasarkan skala guttman.

Tabel 1.
Hasil dari pretest dan posttest berdasarkan skala guttman

Pretest Posttest
No Pertanyaan Tidak Tidak
Tahu Tahu Tahu Tahu
1  Apakah kalian tahu bahaya dari minyak 2 11 13 -
jelantah bagi alam kita? (16%) (84%) (100%)
2 Apakah kalian pernah membuat lilin - 13 13 -
aromaterapi dari minyak jelantah? (100%)  (100%)

Sumber: data diolah (2024)

Tabel 1 menunjukan bahwa adanya perubahan antara pengetahuan awal dan akhir anak-
anak Sanggar Sadar Belajar mengenai pemahaman mereka tentang minyak jelantah yang
dapat diolah menjadi sebuah lilin aromaterapi. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil
pretest dan posttest yang telah dikerjakan oleh anak-anak sanggar. Pada pertanyaan pertama
pretest, anak-anak sanggar menjawab tidak tahu sebanyak 11 (84%) dan yang menjawab
tahu sebanyak 2 (16%), dengan demikian masih banyak anak-anak Sanggar Sadar Belajar
yang belum memahami bahwa minyak jelantah dapat memberikan dampak buruk bagi
lingkungan sekitar mereka. Untuk pertanyaan kedua, anak-anak sanggar menjawab tidak
tahu sebanyak 13 (100%) dan jawaban tahu sebanyak 0 (0%). Hal ini menunjukan bahwa
anak-anak sanggar belum mengetahui bahwa minyak jelantah dapat diolah menjadi lilin
aromaterapi. Hasil pretest kemudian dibandingkan dengan hasil posttest. Hasil posttest
menunjukan bahwa adanya peningkatan pemahaman setelah dilakukannya kegiatan
pengabdian. Hasil posttest untuk pertanyaan pertama dan kedua seluruh anak-anak
menjawab tahu (100%). Berdasarkan hasil pretest dan posttest tersebut, dapat diketahui
bahwa kegiatan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi mampu
menanamkan kreativitas mereka dengan pengetahuan baru mereka.
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Pembahasan

Kegiatan yang telah dilakukan oleh anak-anak sanggar dapat bermanfaat bagi mereka, hal
ini didukung oleh pendapat atau komentar dari pengelola sanggar dan anak-anak sanggar
yang diberikan setelah melakukan program pengabdian dan menyaksikan hasil
dokumentasi yang telah di upload di youtube.

@sadarbelajarindonesia 2 hours ago

Terimakasih kepada mahasiswa PPG PGSD Sanata Dharma yang telah mengisi liburan anak-anak sanggar dengan kegiatan
yang sangat kreatif yaitu membuat lilin aromaterapi dari minyak jelantah. Kegiatan yang dilaksanakan kemarin juga sangat
lancar, anak-anak senang dan sangat menambah wawasan mereka mengenai limbah minyak dan bagaimana pembuatan
lilin aromaterapi. Terlaksananya kegiatan ini juga dikarenakan adanya komunikasi yang baik dari pihak mahasiswa kepada
kami sedari awal, bertemu dan menyambut anak-anak selalu riang gembira, dan selalu terbuka untuk bisa menjawab
berbagai pertamyaan dari anak-anak.

Show less

{@AyaNursyita 2 d 0
Saya selaku orangtua dari Cinta mengucapkan terimakasih kepada kakak” mahasiswa Sadhar sudah mengadakan acara
menarik sekaligus bermanfaat sekali untuk Ank sy. Cinta dapat mengenal bahwa minyak bisa jadi limbah lingkungan.

Gambar 4. Komentar dari Pengurus Sanggar

Berdasarkan komentar dari pengelola dan anak-anak sanggar, kegiatan yang dilakukan
anak-anak dalam mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi sangat berguna bagi
anak-anak. Hal ini karena anak-anak memperoleh pengalaman dan wawasan baru dalam
berkreativitas dengan mengolah minyak jelantah menjadi sebuah lilin aromaterapi. Dalam
prosesnya tentunya anak-anak mengalami pembelajaran dan memperoleh pengalaman baru
sehingga adanya perasaan antusias yang ditunjukan oleh anak-anak ketika berkreativitas
membuat lilin aromaterapi dari minyak jelantah.

Melalui kegiatan pengabdian yang telah dilakukan mengenai pengolahan minyak jelantah
menjadi lilin aromaterapi dapat memberikan pengalaman dan pembelajaran baru bagi anak-
anak sanggar. Hal ini karena kegiatan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi
merupakan salah satu pembelajaran berbasis alam untuk melindungi lingkungan sekitar
anak-anak sanggar terhadap bahaya minyak jelantah. Kegiatan ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu bahwa memanfaatkan minyak jelantah untuk mengurangi dampak
kerusakan lingkungan merupakan upaya yang dapat digunakan untuk mengurangi
pencemaran lingkungan dan meningkatkan penggunaan limbah yang terpakai (Ernis dkk.,
2023). Salah satu pengolahan minyak jelantah yang dapat dilakukan yaitu mengolah minyak
jelantah menjadi lilin aromaterapi, hal ini dapat dilakukan dalam mengembangkan
kreativitas anak dalam mengolah limbah minyak (Nuzuliana dkk., 2023). Pengolahan
limbah minyak jelantah menjadi lilin dapat menjadi alternatif yang ramah lingkungan untuk
penggunaan minyak jelantah. Penggunaan lilin dari limbah minyak jelantah dapat
mengatasi pencemaran lingkungan dan menjadi sumber penggunaan minyak jelantah yang
lebih baik (Ernis dkk., 2023).

Dengan demikian, kegiatan pengolahan minyak jelantah menjadi sebuah lilin aromaterapi
sangat berguna bagi anak-anak Sanggar Sadar Belajar. Hal ini karena dengan mengolah
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minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan
baru bahwa minyak jelantah berbahaya bagi lingkungan mereka dan salah satu solusi yang
dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan alam yaitu dengan mengolah
minyak jelantah menjadi sebuah lilin aromaterapi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan di Sanggar Sadar
Belajar selama 2 hari Kamis, 18 April 2024 dan Minggu, 21 April 2024, menunjukan bahwa
anak-anak sanggar dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru. Pengalaman dan
pengetahuan baru tersebut mengenai minyak jelantah yang berbahaya untuk lingkungan
dan cara mengolah minyak jelantah menjadi sebuah lilin aromaterapi sebagai salah satu
solusi dalam melindungi lingkungan mereka dari kerusakan alam yang disebabkan oleh
minyak jelantah. Selain itu, dengan membuat lilin aromaterapi dari minyak jelantah juga
melatih kreativitas anak-anak sanggar untuk dapat menghasilkan sebuah lilin aromaterapi
dari minyak jelantah.

Saran Kegiatan Lanjutan

Atas pelaksanaan program pengabdian di Sanggar Sadar Belajar yang telah dilakukan
dengan mengolah minyak jelantah menjadi sebuah lilin aromaterapi, kegiatan yang dapat
dilanjutkan yaitu memberikan pemahaman pada anak-anak sanggar bahwa lilin aromaterapi
yang telah dibuat memiliki nilai jual. Hal ini karena kegiatan yang sudah dilakukan oleh
anak-anak sanggar dalam membuat lilin aromaterapi dari minyak jelantah secara tidak
langsung melatih anak-anak untuk menciptakan sebuah produk yang memiliki nilai jual.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih disampaikan pada Achmad Novrizal Hidayat, S.Pd. selaku pengelola
Sanggar Sadar Belajar yang sudah mengizinkan untuk dapat melakukan kegiatan
pengabdian pada anak-anak sanggar. Selain itu, ucapan terima kasih ditujukan kepada anak-
anak sanggar yang telah terlibat dalam pelaksanaan proses pengabdian selama dua hari.
Atas dukungan dan keterlibatan yang positif pihak Sanggar Sadar Belajar, kegiatan
pengabdian dapat dilakukan dengan lancar dan optimal. Tidak lupa kami ucapkan terima
kasih pada dosen pembimbing kami yaitu Dra. Ignatia Esti Sumarah, M.Hum, berkat
bimbingannya kami dapat menciptakan sebuah program pengabdian yang dapat
memberikan manfaat bagi anak-anak sanggar dan juga melanjutkan hasil dari program
pengabdian yang telah dilakukan ke dalam tulisan artikel ini.
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